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PENGARUH KELAS BABY GYM TERHADAP
KETERAMPILAN IBU UNTUK OPTIMALISASI

TUMBUH KEMBANG ANAK

Dewi Yulia', Lilik Ariyanti”’, Almas Awanis’
istikes Nastonal Surakarta, J1 Rava Solo 8wkt . Kwarasan. Swkoharyo 3 7332, Indk

INFORMASI ARTIKEL: ABSTRAK
Riwayat Artikel: Stumulasi pada bayi perlu diberikan seyak dint ogar taap perkembangan bavi
Tanggal diterima sesuni dengan wsianya. Stiomlas: yang diberikan dapat beripa stimulasi motorik
Tanggal di revisi hm yaim senam bayl yang berperin penting pada optanalisss) proses tunbuly
Targgal di Publikcast ik ansk Ofeh karena it orng ta perly untuk diberikan
Kata kunci: pmgmdmau mengenai  kemsnguan unndk  melakukan bedy gyw dengan
Baby Gymw disdakarmyn kelas pelatiban UNICEF mengatakan baliwa kejadian gangmuan
Keterampilan pertumbubian dan perketnbangan masil relstaf tinge yaity sekstar 27,5% (sekitar 3
Optinalisasi jutn aoak) untuk perkembangan motorik. Tujuan penelitian ini untuk mengetabmi
Tumsbuls kembang pengarub kelss baby gy terbadap Kefermnpilan iby antuk optisualsas bl
kembang amak. Desain penelition yang digunakan yaitu Pre-expe ! design

dengan pendekntan one group pvetest-postrest design, Populas) peneliian yaitu
senma bu ymg memiliki bay: & Posyandu Pepe. dengan teknik pwpastve
sampling didipatkan 15 responden penelition. Hasil penelitian menunjukan bahwa
respanden 93.3% berusia 20438 tahun, $0,0% berpendidikan SMK, 73,3% bekerjn
sebagai Ton Rumal Tangga, 73,3% berpendapatan <1,900 000 dan 93,3% belum
pemab mengikuti kelas baby gw, Terdapat 8 responden yang mengalami
peningkatan keternmpilan setelah diberikan kelas boby gym Berdasakan uji
statistk Wilcoxon Signed Rowk Test didapatkan basil Asymp. sig. (I-tailed)
(0.005) < p vahie (0,05). Kesimpulan penclition adalah terdapat penganii kelas
Daly gy tertadap Ketermnpilian o untuk optimalisass tubuh kanbang anak

baby gym (senam bayi) yang akan lebih optimal jika
dilakukan sendiri oleh ibu (Zaidah, 2020)
PENDAHULUAN Menurut  World  Health  Orgamization

. (WHO) tmhun 2018 melaporkan bahwa data
konsep m::: F:;' ::rylkmm;n:::‘;g prevalensi anak balita yang mongal‘ami’ gansguan
Permmbulian bersifat kuantitatif yaity pervbsban PeRbubm dan perkembangan yaitu 28,7% dan
pada fisik dan meningkatnya nkuan pada bagian lndonesm. mempalmn nan kguga dengn
rubul, sedangkan perkembangau bersifat kualitaif  PIEVAIDSi tertinggl & regional  Asia
yaifn: 1 meningkstoyy  etenunpilas; Tenggara Soulh-Eclul /:Lﬂﬂ Regional (SEAR) dengan
K dan fimsi tubuh dalem motorik kasar, rata-rata prevalens: yaitun 36.4% (Rumahorbo et al.,
motorikl Halie. becics ‘dan Dabas. sosialisssi: din 2020). United Nations Intermational Children’s
k Jirian, Bayi iliki berbagai buhas £n_m_gen¢j- Fund (UNICEF) mengatakan bahwa
dan perkembangan yang tidak sama, yakni terdapat ke;a_dmn gangguan mmblm g, D kembangm
bayi yang memiliki keterlambatan, normal sesuai !nasm relatif tinggi yaitu sekitar 27..5% (sekitar 3
dengan usisnya dan bayi yang cepstakan fumbuls juta anak) untuk perkembangan rpolonk
dan kembangnya. Pentmgnya dilakukan stimulasi Ba.b"' o 1eties monjecl 3 wivp ynhu.
sejak dim puna mencegah adanya keterlambatan. SRR Yt Fmghxmp Sl d‘,’"‘,luk' ) m'chm?
Salah sami stimulasi yang dapat dilakukan yaitu ba?q AP e bgﬂm_smdm bagt bayf

usia 6-9 bulan, dan rahap ketiga dimana senam bayi
dipersiapkan agarbayi bisa merambat dan berjalan
mandin. Salah satu bentuk nyata untk menikai
Alarat E-ml 13k setyantiariyanti@gmall com kemampuan  motorik  anak  adalalh  dengan

* Lk Artyanti
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memperhatikan  kemampuan  anak  berjalan
Sebagian besar amak melangkahkan kaki
pertamanya anfara usia 9 dan 12 bnlan serta mulai
mampu berjalan dengan baik pada usia 14-15 bulan,
Pada usia sekitar 9 atan 10 bulan, anak mulai belajar
bagamans  membengkokkan  luutnya  dan
bagaimana caranya duduk setelah  berdin.
Menjelang usia sebelas bulan, anak kemungkinan
telah mampn berdin sendiri, membungkuk serta
berjongkok. Bahkan, dia mampu berjalan sambil
berpegang kepada tangan. Pada usia sekitar sebelas
bulan, tiga perempat anak telah mampu berjalan
sendini, meski banyak diantaranya belum stabil
benar. Lazimnya, pada sekitar 14 atan 15 bulan
sebagian besar anak telah mampu berjalan dengan
sempurna.  Anak mulai suka mendorong  serta
menarik mamanya pada saat dia sedang benalan
(Rihlah, 2019),

Stimulast baby gvm (senam bayi) bertujuan
untuk mengoptumalkan  proses tumbuh kembang
motorik anak. Beberapa manfaat dari baly gm
yaitu dapat mendekatkan hubungan orang tua dan
anak, melatih kekuatan dan ketahanan otot bayi agar
lebih elastis dalam mempersiapkan perkembangan
gerakan selanjutnya, melatih  koordinasi dan
kemampuan reaksi serta stabilitas sendi-sends,
mengajarkan  anak unuk  bermteraksi  dengan
lingkungan, memantaun  perkembangan  dan
mengenal otot-otot tulang serta berbagai variasi
gerakannya, meningkatkan perkembangan motork
kasar bavi (Zaidah, 2020). Perkembangan motorik
anak merupakan bertambalnya kemampuan atan
keterampilan gerakan ansk, dan gerakan vang
sederhana menjadi gerakan yang lebih kompleks,
dani bayl yang hanya bisa terlentang, menjadi
berguling, duduk, merangkak, berdwi, sampai
begjalan Kemampuan perkembangan motorik bukan
hanva melibatkan otot. akan tetapi melibatkan juga
fungsi-fungsi atan modalitas otak lainnya, seperti
emosi, auditory visual, kognitif, keterampilan, dan
kemampuan megingat gerak yang sesuai dengan
tahapan tumbuh kembang anak (Kusyairi, 2008).

Berdasarkan jurnal penelitian yang dilakukan
oleh (Zawlah, 2020) di Yogyakarta Jawa Tengah
hasil penelitian menunjukkan babwa sebelum baby
gym  dilakukan kepada perlakvan  kelompok
mempunyai ta-rata 55,71 pada  kemampuan
motorik  kasar anak.  Sedangkan, kemampuan
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motorik kasar setelah dilakukan baby gy pada
kelompok mempunyai rerata sebesar 84,29 Hal mi
menunjukkan setelah dilakukan baby gy dapat
meningkatkan kemampuan motonk kasar Selain
i, baby gvm juga dityjukan untuk perkembangan
saraf motorik dan sensorik. kecerdasan majemuk.
juga berguna untuk mengoptimalkan fungsi
pendengaran, penglihatan dan tumbuh kembang
bayi (Zaidah, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian  imi  merupakan  penelitian
kuantitatif yang menggunakan Pre-Experinental
Design dengan pendekatan owne group pretest-
postest.  Variabel yang ditelii vai  variable
dependen keterampilan ibu dalam melakukan baby
gvm, variable independen kelas baby gm.
Penelitian dilakukan di Posyandu Pepe RT02/09
Gedongan, Colomadu dengan jumiah sampel 15
responden.  Pengambilan  sampel menggunakan
teknik nwon probabiliry sampling yaitu purposive
sampling. Pengumpulan data keterampilan melalui
pre dan post test dilakukan menggunakan lembar
checklist yang diisi oleh penelit,

Analisa data yang digunakan yaitu Analisa
umivariat menggunkan distibusi  frekuensi  dan
Analisa bivariat menggunakan vji Wilcaxon signed
rank test untuk melihat bagaimmana pengaruh kelas

baby gvm terhadap keterampilan ibu untuk
optimalisas: hunbuh kembang anak.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada analisa umivariat ini disajiken

distribusi frekuensi tentang karakteristik responden:
usia ibu, pendidikan ibu, pekenaan ibu, pendapatan

keluarga, pernah mengikuti kelas baby gvm, bayi
lahir prematur,

Tabel | menumjukkan bahwa hampir seluruh
ibu yang menjadi responden berusia 20-35 talun
yaitu  sejumlal 14 responden  (93.3%),
berpendidikan SMA/SMK  vaitu  sejumlah 12
responden (80,0%), bekerja sebagai Ibu Rumah
Tangga yaitu sejumlah 11 responden (73,3%)
dengan pendapatan  keluarga dibawah UMR
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Sebagian besar responden belum pernal mengikuti
kelas baby gym

Tabel 1
Karakteristik Responden
\ariabel Usia Frekuensi  Persentase
(n) (%)
Usaa Tbu 20-35 tahun 14 93,3
>35 tahun 1 6.7
Pendidikan sD 6.7
T
SMA/SMK 12 §0,0
Perguruan Tinggi P 153
(DV51/52/53)
Peketjasn b Ihu Rumal Il 733
Tangga
Wiraswasta 2 133
(pedagang petani)
Karyawan 2 133
Swasta
Pendapatan  <1.900.000 11 733
keluarga
21.900.000 4 26,7
Kelkutyertann  Pemah 1 67
kelas baby
gym
Belum Pemal 14 93,2
Total 15 100

Tabel 2 menunjukan bahwa sebelum diadakan kelas
sebagian besar ibu udak mampu melakukan baby
gvm yaitu sejumlah 11 responden, setelah diadakan
kelas baby gwm sebagian besar ibu  mampu
melakukan baby gym vaitu sejumlah 12 responden.
Terdapat & responden yang mengalami peningkatan
keterampilan dalam melakukan baby gym

Tabel 2
Ketermmpilan fbu Dalam Melakukan saby gym Sebelum
dan Sesndah diadakan Kelas
Kelas baby gvm
No Ketermnpilan bu Sebelam Sesudah
1 Matpu 1 12
2 Tidak Manpu 11 3

Jumlah 15 13

Peningkatan  keterampilan  ibu  dapat
terbentuk  melalni  adanya kelas baby gym
Kepercayaan din pada ibu akan tertanam karena
kelas baby gym dapat memberikan pengetahuan
tentang tekmk baby gym dan 1bu dapat secara
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mandiri mempraktikkan senam bayi ini secara
mandm. Kelas baby gvm dapat diberikan pada
beragam tingkat pendidikan karena dalam
peneliian ini  peningkatan keterampilan tidak
dipengaruhi  oleh latar belakang pendidikan
(Ariyanti et al.. 2019).

Peningkatan keterampilan setelah diadakan
kelas yang berjumlah 8 responden rata-rata bekerja
sebagar 1bu rumah tanggs dengan 7 responden
memilika latar pendidikan SMA/SMK dan |
responden menuliki latar pendidikan SD. Hal ini
dikarenakan pekerjaan sebagai Ibu rumah tangga
memiliki lebih banyak waktn untuk belajar.
sehingea peningkatan keterampilan lebih terlihat
pada seorang yang memliki waktu lebih banyak
unmuk belajar.

Memmut UNESCO  dalam  (Pnscilla &
Yudhyarta, 2021), mengemukakan bahwa proses
pémbelajaran  bertumpe  pada  empat  pilar
pendidikan yaitw: 1. Learn to know artinya belajar
im harus dapat memaham apa vang dipelajan
bukan hanya dihafalkan. Learming to Know bukan
sebatas proses belajar di mana peserta mengetahui
dan  memiliki  materi informasi sebanyak-
banyaknya, menyimpan dan mengingat, namun
juga kemampuan untuk dapat memahami makna
dibalik mater: ajar yang telah ditenmanya. 2.
Learn 1o do bermakna bahwa setelah atau
bersamaan  dengan peserta didik mendapat
pembekalan pengetahuan, ia harus menerima pula
bekal berikutnya vaitu kemampuan vang bersifat
keterampilan dalam mengerjakan sesuatu, yang
tercakup dalan  ranah  psikomoror,  belajar
menerapkan sesuam vang telah diketahui juga
bhamis dilakukan secarn temis menerus, karena
proses perubahan juga akan berjalan tanpa
hentinya, 3. Learn fo be mengandung arti bahwa
belajar adalah proses untuk membentuk jati
dirinya sendiri. Oleh karena rtu, pendidik harus
berusaba memfasilitasi peserta didik agar belajar
mengaktualisasikan  dinnoya  sendmri  sebagai
individu  yang  berkepribadian wtuh  dan
bertangpung jawab sebagai individu sekaligus
sebagai anggota masyarakat, 4. Learn (o live
together pada dasamya adalah mengajarkan,
melatih  dan membimbing peserta didik agar
mereka dapat menciptakan hubungan melalui
komunikasi yang baik. menjaubi prasangka-
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prasangka burmk terhadap orang lain serta
menjanhi dan menghmdari terjadinya perselisihan
dan konflik.

Tabel 3
Pengaruh Kelas Baby Gym Terhadap Keterampliian Ibn
Untuk Optimatisasi Tumbul Kembang Anak
N Std. P Value
Deviation
A58

Pre-Test

0,005*

Post-Test

1
5
1 Al4
5

Z-2.828Y
Catatan
*. Based on positive nnks
+ Nilai signifikansi <0.05

Berdasarkan tabel 3 dan menurut uj: staustik
wilvocon signed rank rest dengan bantuan program
SPSS 26.0 dengan tingkat signifikansi p value
toleransi kesalahan = 0.05 dilakukan perhitungan
unfuk mengetahui ada tidaknya pengarul antara
vaniabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Hasil Asymp. Sig. (2-taled) (0,005) < p value
(0,05), Dimana bila Asymp, Sig (2-tailed) > p
vafue, maka HO diterima dan bila Asymp. Sig. (2-
tailed < p value, maka HO ditolak.

Dengan demikian, HO yang menyatakan
tdak ada pengarub kelas baby gwn terhadap
keterampilan ibu untuk melakukan baby gvm
ditolak dan HA diterima. Jadi kesimpulanya ada
pengaruh kelas baby gvm tethadap keterampilan
ibu untuk optimalisasi tumbuh kembang anak.

Tujuan diadakannya pelathan yaitu untuk
meningkatkan  pengetahuan,  meningkatkan
keterampilan, menmgkatkan keahlian serta
memngkatkan pengalaman (Nurhayat & Atmaja,
2021). Pengetahuan merupakan hasil dan belajar
dengan menggunakan penginderaan pada suam
objek. Panca mdra manusia merupakan media
yang baik dalam mendapatkan pengetahuan. Akan
fetapl, secara umum manusia mendapatkan suam
pengetahuan melahn dra penglihatan dengan
membaca dan  pendengaran. Semakin banyak
menggunakan panca mdra dalam menerima suam
mformasi, maka semakin banyak juga pemahaman
atau peningkatan pengetahuan yang didapatkan
seseorung (Risnah & Irwan, 2019).
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Kemampuan ibu dalam melakukan baby
gym berkaitan dengan kemudahan ibu dalam
menenma informasi vang sudali diberikan dan
adanya kemauan ibu untuk belajar dengan
mengikuti gerakan-gerakan yang dipraktekkan saat
pelatihan. Namun, hasilnya antara individu sam
dan lainnya tentunya ada perbedaan dikarenakan
tingkat kepekaan panca indera tiap-tiap individu
berbeda. Sehmgga. walaupun dan hasi] didapatkan
sebagian besar ibu dalam Kkategori mampu
melaksanakan beby gym, pamun skor yang
didapatkan tiap-tiap indvidn bervanas

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh kelas baby gvm terhadap
keterampilan  ibu untmk optimalisasi  mumbuh
kembang anak.
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